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Nim         : 60700116061 
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Judul           : Kualitas Semen Segar dan Produksi Semen Beku Sapi Bali (Bos 
Javanicus) Pada Umur yang Berbeda 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas semen segar dan 
produksi semen beku sapi bali (Bos Javanicus) pada umur yang berbeda. 
Penelitian ini dilaksanakan di UPT Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi 
Semen, Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan cara Purposive 
sampling (secara sengaja). Penampungan dilakukan 2 kali dalam seminggu 
menggunakan vagina buatan. Sebelum melakukan pengambilan catatan kualitas 
semen segar dan produksi semen beku hal yang akan dilakukan adalah 
penampungan semen, pemberian pakan, pemeriksaan semen segar dan 
pemeriksaan semen beku. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji General 
Linear Model dengan uji lanjut menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat nyata 
(P<0,01) pada volume semen dan produksi semen beku sedangkan konsentrasi 
tidak memberikan perbedaan nyata (P>0,05). Perlakuan yang memiliki kualitas 
semen segar dan produksi semen beku yang baik terdapat pada P2 (umur 5-6 
tahun). 
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 This study aims to determine the quality of fresh semen and frozen 
semen production of Bali cattle (Bos Javanicus) at different ages. This research 
was conducted in the UPT Artificial Insemination and Cement Production 
Services, Department of Animal Husbandry and Animal Health, South Sulawesi 
Province. The type of research used is quantitative research by means of 
purposive sampling (intentionally). Shelter is carried out 2 times a week using an 
artificial vagina. Before taking notes on the quality of fresh semen and production 
of frozen semen, things that will be done are storing cement, providing feed, 
checking for fresh semen and checking for frozen semen. The data obtained were 
analyzed by using the General Linear Model test with further tests using the Least 
Significant Difference (LSD) test. The results showed that there was a very 
significant difference (P <0.01) on the volume of cement and frozen semen 
production, while the concentration did not give a significant difference (P> 0.05). 
Treatment that has good quality fresh semen and frozen semen production is 
found in P2 (aged 5-6 years). 
 













A. Latar Belakang 
 Sapi bali adalah sapi lokal yang terdapat di Indonesia dan mempunyai 
keunggulan mampu beradaptasi dengan lingkungan tropis sehingga dapat 
berkembang biak dengan baik serta mempunyai kualitas karkas yang baik, adapun 
upaya yang dilakukan untuk menunjang keunggulan sapi bali adalah 
meningkatkan kualitas genetik pada aspek produktivitas, salah satunya yaitu 
menggunakan teknologi reproduksi untuk penyebaran genetik dari pejantan 
unggul yang terseleksi.   
 Salah satu teknologi reproduksi yang telah berhasil dan banyak digunakan 
untuk penyebaran genetik pejantan adalah Inseminasi Buatan (IB). Inseminasi 
Buatan merupakan teknologi reproduksi yang meliputi koleksi atau penampungan 
semen, proses pengolahan seperti pengenceran, ekuilibrasi atau penyesuaian suhu, 
dan pembekuan mempengaruhi kualitas semen beku yang akan diaplikasikan pada 
ternak (Prastowo, 2017).  Kemampuan reproduksi sapi merupakan faktor yang 
sangat menentukan perkembangan populasi ternak. Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan populasi adalah melalui teknologi Inseminasi Buatan (IB) yang 
diterapkan pada peternakan rakyat (Mappanganro, 2020).  
 Inseminasi buatan merupakan teknik perkawinan dengan memasukkan 
semen segar ke dalam saluran kelamin sapi betina dengan menggunakan suatu alat 





ternak, menghindari penyebaran penyakit kelamin, meningkatkan jumlah 
keturunan dari pejantan unggul dengan inseminasi ke banyak betina dan 
meningkatkan kesejahteraan peternak (Hafez, 2000). Berhasilnya suatu program 
kegiatan Inseminasi Buatan (IB) pada ternak tergantung pada kualitas dan 
kuantitas semen yang diejakulasikan seekor pejantan, kesanggupan untuk 
mempertahankan kualitas, dan memperbanyak volume semen tersebut untuk 
beberapa saat lebih lama setelah ejakulasi sehingga lebih banyak betina akseptor 
yang akan diinseminasi. IB adalah suatu cara untuk memasukkan semen (sperma) 
yang telah dicairkan dan telah diproses terlebih dahulu yang berasal dari ternak 
jantan ke saluran alat kelamin betina dengan menggunakan metode dan alat 
khusus yang disebut insemination gun (Solihati, 2009). 
 Pembekuan semen merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
produksi semen beku karena dalam proses pembekuan akan mengakibatkan 
terjadinya kerusakan. Untuk dapat didistribusikan dan diinseminasikan persentase 
spermatozoa motil post thawing minimal harus sebesar 40%. Nilai recovery rate 
ini bergantung pada motilitas individu semen segar selain itu faktor genetik 
seperti bangsa sapi juga turut berpengaruh. Bangsa sapi lokal seperti sapi Bali 
memiliki kualitas semen segar yang baik dan tahan terhadap proses pembekuan 
(BSN, 2008). Chenoweth (2005) menyatakan bahwa faktor genetik, umur, bangsa 
ternak serta variasi individu dapat mempengaruhi ketahanan sel sperma terhadap 
cekaman suhu (thermal shock) pada saat proses thawing berlangsung. Kualitas 
sperma yang dihasilkan oleh setiap rumpun dan individu berbeda-beda sehingga 





 Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi dan 
kualitas semen yang dihasilkan seekor pejantan (Bhakat, 2011). Seiring dengan 
bertambahnya umur, pejantan akan menghasilkan semen dengan volume yang 
cenderung meningkat (Dewi, 2012). Pejantan yang berumur 2-7 tahun dapat 
menghasilkan semen terbaik dengan angka kebuntingan yang tinggi pada betina 
yang dikawini dibanding dengan pejantan umur di luar interval tersebut 
(Susilawati, 2013). Kualitas semen dari seekor pejantan berhubungan erat dengan 
fertilitas dan memiliki arti ekonomis yang tinggi pada program produksi ternak 
(Han, 2016). 
 Berdasarkan uraian diatas maka akan dilakukan penelitian untuk 
mengetahui kualitas semen segar dan produksi semen beku sapi bali pada umur 
yang berbeda yang ada di UPT Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi Semen 
(UPT PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan. 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana kualitas semen segar sapi bali pada umur yang berbeda ? 
2. Bagaimana produksi semen beku sapi bali pada  umur yang berbeda ? 
C. Tujuan Penelitian  
 Tujuan dari penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui kualitas semen segar sapi bali pada umur yang berbeda 
pada UPT Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi Semen. 
2. Untuk mengetahui produksi semen beku sapi bali pada umur yang berbeda 





D. Kegunaan Penelitian  
1. Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai kualitas semen segar dan 
produksi semen beku sapi bali pada kelompok umur yang berbeda pada 
UPT Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi Semen. 
2. Bagi khalayak umum, penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan 
























A. Tinjauan Al-Qur’an Tentang Ternak dan Produksi Semen 
Ditinjau dari  manfaat dan kegunaannya, sapi merupakan hewan ternak 
yang dapat memberikan kehidupan manusia sejak zaman dahulu. Secara turun 
temurun hewan ternak ini dipelihara oleh manusia sehingga diambil manfaatnya 
baik berupa daging, susu dan kulit maupun hasil ikutan lainnya atau dimanfaatkan 
tenaganya untuk dikendarai maupun membajak sawah semuanya hanya untuk 
kemaslahatan manusia, hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. Al-
An’am/6:142. 
                       
            
 Terjemahnya:  
  “Dan di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk 
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih.makanlah dari rezki yang 
Telah diberikan Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu”(Kementerian Agama, 2019). 
 
 Dalam “Tafsir Al-Mishbah” ayat diatas menjelaskan tentang hewan 
ternak, yaitu unta, sapi, domba dan kambing yang sangat banyak buat kamu antara 
lain, sebagai alat pengankuatan barang-barang berat kamu dan ada juga yang 
kamu manfaatkan bulu dan rambutnya sebagai alas. Makanlah sebagai rezeki yang 
halal yang telah dianugerah kan Allah kepada kamu dan janganlah kamu 





haram atau sebaliknya. Sesungguhnya ia terhadap kamu adalah musuh yang nyata 
permusuhannya (Shihab, 2002).  
 Dengan demikian, ayat diatas membagi binatang tersebut kedalam dua 
bagian. Pertama, binatang yang besar sehingga dapat dijadikan pengangkutan 
barang-barang berat, dan kedua yang hanya dapat dijadikan tunggangan. Ada 
pendapat lain untuk kata ini yaitu, unta yang kecil, atau semua yang kecil dari 
jenis binatang ternak. Menurut mereka, ternak-ternak yang kecil itu dinamai farsy 
alas karena hampir-hampir saja tubuhnya menyentuh tanah yang hampar sebagai 
alas dibumi.Ada juga yang memahaminya dalam arti yang disembelih, dalam hal 
ini adalah kambing, domba dan sapi (Shihab, 2002).  
 Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya pada penciptaan binatang 
ternak itu benar-benar terdapat pelajaran yang sangat penting bagi manusia yang 
dapat diambil manfaatnya berupa daging, susu, kulit dan hasil ikutan lainnya. Di 
samping pemanfaatannya untuk manusia sebagai nikmat pemberian Allah Swt, 
binatang ternak dapat dijadikan sebagai bahan riset pembelajaran ilmu 
pengetahuan, dalam ilmu nutrisi peternakan dapat dikaji mengenai rumput yang 
dimakan atau dikonsumsi oleh binatang ternak, setelah dikunyah akan didorong 
masuk ke dalam perut, kemudian akan bercampur dengan darah dan berbagai 
mikroba lainnya, lewat kekuasan Allah Swt maka makanan yang dimakan berupa 
rumput akan berubah menjadi daging, kemudian atas kekuasaan-Nya dapat 
memberikan minum untuk manusia dari apa yang ada dalam perutnya berupa susu 





Semen adalah zat cair yang keluar dari tubuh melalui penis sewaktu 
kopulasi (Partodihardjo, 1992). Ditambahkan Toelihere, (1993) semen adalah 
sekresi kelamin jantan yang secara normal diejakulasikan ke dalam saluran 
kelamin betina sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung dengan berbagai 
cara untuk keperluan inseminasi buatan. hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 
dalam QS. Al- Insan/76:2.  
                        
 Terjemahnya :  
 “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar dan melihat” 
(Kementerian Agama, 2019).   
 
 Dalam ”tafsir al-Jalalain’(Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia) 
artinya, jenis manusia (dari setetes mani yang bercampur dengan indung telur, 
yaitu air mani laki-laki bercampur menjadi satu dengan air mani perempuan (yang 
kami hendak mengujinya) dengan membebankan kewajiban-kewajiban  
kepadanya; atau dianggap sebagai hal dari lafal yang diperkirakan. Yaitu kami 
hendak mengujinya ketika kami mempersiapkan kejadiannya (karena itu kami 
jadiakan dia). Kami jadikan dia dapat (mendengar dan melihat), (As-Shuthi, 
2019). 
 Kalimat Nuthfatin amsyaj berarti semen. Cairan ini tersusun dari campuran 
berbagai cairan yang berlainan. Cairan-cairan ini mempunyai fungsi-fungsi 
semisal mengandung gula yang diperlukan untuk menyediakan energi 
bagi spermatozoa, menetralkan asam di pintu masuk rahim, dan melicinkan 





 Adapun firman allah swt tentang penjelasan untuk integrasi keilmuan 
dalam  Q.S Ar-Rad/13:11.
                                
                                    
        
 Terjemahnya : 
 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
allah. sesungguhnya allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 
allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
dia” (Kementerian Agama, 2019).   
 
 Dari ayat diatas menjelaskan bahwa ternyata perubahan yang sangat 
berpengaruh dalam kehidupan adalah manusia tetapi apapun ilmu pengetahuan 
yang diketahui oleh manusia, tidak ada yang mampu menandingi kehendak allah 
swt. Berdasarka penjelasan ayat tersebut hubungannya dengan IB adalah 
bagaimanapun tingginya pengetahuan manusia tentang teknologi IB, jika allah swt 
tidak memberikan kehidupan didalam rahim ternak, maka proses IB tidak akan 
berhasil. 
B. Sapi Bali (Bos Javanicus) 
 Sapi merupakan salah satu hewan mamalia, yang berkembang biak dengan 
cara melahirkan. Reproduksi mamalia sama seperti reproduksi pada manusia, 
terjadi secara seksual melalui proses fertilisasi. Banyak jenis sapi yang ada di 





persilangan. Sapi yang banyak tersebar di Indonesia adalah jenis sapi Bali. Sejak 
adanya program pemerintah yang berupa Rencana Pembangunan Lima Tahun 
yang dimulai tahun 1969, maka bidang peternakan pun ikut dibangun. 
Tersedianya dana dan fasilitas Pemerintah akan sangat menunjang perkembangan 
peternakan di Indonesia, termasuk program IB (Najman, 2003). 
 Sapi Bali telah menyebar luas di seluruh pelosok tanah air yang ada di 
Indonesia. Meskipun masih tetap terkonsentrasi di pulau Bali sampai saat ini 
kemurnian genetik sapi Bali masih terjaga karena ada undang-undang yang 
mengatur pembatasan masuknya jenis sapi lain ke pulau Bali. Sapi Bali 
merupakan sapi lokal dengan kemampuan produksi yang cukup tinggi. Upaya 
peningkatan produktivitas sapi Bali tidak dapat dilepaskan dari upaya pengaturan 
dinamika populasi seperti tingkat kelahiran, pemotongan dan penekanan 
kematian. Hal ini mempunyai kaitan yang kuat dengan sistem pengelolaan usaha 
peternakan yang dilakukan oleh peternak (Thalib, 2002). 
 Asal usul sapi Bali adalah banteng (Bos Bibos) yang telah mengalami 
domestikasi sebelum 3.500 SM di wilayah pulau Jawa, Bali dan Lombok. 
Kemampuan reproduksi sapi Bali merupakan yang terbaik diantara sapi-sapi 
lokal. Hal ini disebabkan karena sapi Bali mampu beranak setiap tahun. 
Pemberian pakan untuk sapi Bali tidak sulit, sapi Bali mudah beradaptasi dengan 
lingkungan baru, sehingga sering disebut ternak perintis. Penggolongan sapi ke 
dalam suatu bangsa (breed) sapi, didasarkan atas sekumpulan persamaan 
karakteristik tersebut yang sama. Atas dasar karakteristik tersebut, mereka dapat 





Karakteristik yang dimiliki tersebut akan diturunkan ke generasi berikutnya 
(Najman, 2003). 
 Menurut Blakely dan Bade (1992) bangsa sapi mempunyai klasifikasi 
taksonomi sebagai berikut :  
Phylum        : Chordata 
Subphylum  : Vertebrata  
Class            : Mamalia  
Sub class      : Theria Infra  
Class             : Eutheria  
Ordo             : Artiodactyla  
Sub Ordo      : Ruminantia  
Infra Ordo     : Pecora  
Family          : Bovidae  
Genus           : Bos (cattle)  
Spesies         : Bos Javanicus (banteng/sapi Bali)   
 Ciri-ciri sapi Bali menyerupai banteng tetapi tubuhnya berukuran lebih 
kecil akibat proses domestikasi dada dalam, badan padat tidak berpunuk dan 
seolah-olah tidak bergelambir, bertanduk agak pendek, mempunyai kaki berwarna 
putih tinggi sapi dewasa 130 cm, berat rata-rata sapi jantan 450 kg, sedangkan 
betina 300-400 kg . Sapi jantan tumbuh lebih cepat dan karkasnya lebih tinggi dari 
pada sapi betina, sehingga meningkatnya jumlah anak jantan dapat berarti 
memperbaiki penampilan pertumbuhan dan meningkatkan berat potong 





C. Reproduksi Sapi Bali Jantan 
 Testis menghasilkan spermatozoa dan menghasilkan suatu zat yaitu 
hormon. Hormon yang dihasilkannya berperan untuk mengatur spermatogenesis 
dan perkembangan alat-alat kelamin aksesoris agar spermatozoa yang 
dihasilkannya dapat ditranspor sebagaimana mestinya (Toelihere, 1985). 
Spermatogenesis adalah sebuah proses yang teratur, terarah dengan kepastian 
yang meliputi pertumbuhan dan perkembangan spermatozoa yang dewasa yang 
berasal dari sel-sel yang lebih muda yang terjadi di dalam tubulus seminiferus 
(Feradis, 2010). Untuk anatomi reproduksi sapi jantan dapat dilihat pada gambar 
sebagai berikut: 
                     
                     Gambar 1. Anatomi Reproduksi Sapi Jantan (Feradies, 2010) 
 
 Bentuk testis bulat panjang, dengan sumbu memanjangnya ke arah 
vertikal. Pada sapi dewasa panjang testis 12 sampai 15 cm dan diameter berkisar 
dari 6 sampai 8 cm, berat sebuah testis termasuk tunika albugenia dan epididimis 
berkisar antara 300 sampai 500 gram, tergantung pada umur, jenis sapi dan 
kondisi makanan. Testis mempunyai dua fungsi penting untuk menghasilkan 





 Spermatozoa dihasilkan dalam testis yaitu di dalam tubulus seminiferus 
melalui proses spermatogonium yang terdiri dari dua fase utama yaitu : 
(a) Fase perkembangan awal sel spermatogonia secara pembelahan 
mitosis dari jumlah sel menjadi dua kali (fase spermatocytogenesis).  
(b)  Fase spermatogenesis 
yaitu spermatid mengalami metamorphosis dan berubah bentuknya dan 
menghasilkan spermatozoa sempurna (Van Demark, 1985). 
 Feradis (2010) menyatakan bahwa sapi jantan normal menghasilkan 12 
sampai 17 juta spermatozoa per gram testis per hari produksi untuk seekor sapi 
jantan dengan satu testis seberat 400 gram. Spermatozoa merupakan suatu sel 
kecil, kompak dan sangat khas yang tidak tumbuh dan membagi diri. Spermatozoa 
terdiri dari kepala yang membawa materi herediter paternal dan ekor mengandung 
sarana penggerak. 
 Kualitas dan kuantitas semen yang rendah akan menurunkan angka 
kebuntingan. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah frekuensi ejakulasi. 
Perlu dilakukan pembatasan pemakaian seekor pejantan dalam satuan waktu 
tertentu karena frekuensi ejakulasi yang terlampau sering dan kontinyu akan 
menurunkan kuantitas dan kualitas semen yang dihasilkan (Toelihere, 1985). 
D. Spermatogenesis Sapi Bali 
 Menurut Isnaeni (2006), spermatogenesis adalah proses pembentukan 
sperma (gamet jantan) yang terjadi dalam testis, tepatnya pada Tubulus 
seminiferus. Testis mamalia tersusun atas ratusan Tubulus seminiferus, yang 





terdekat dengan dinding Tubulus seminiferus, terdapat spermatogonia, yang 
merupakan sel diploid pembentuk sperma, yang belum terdiferensiasi. Tahapan 
pembentukan sperma (spermatogenesis) diawali dari pembentukan 
spermatogonium tipe A, spermatogonium 1n, spermatogonium tipe B, spermatosit 
primer, spermatosit sekunder, spermatid, dan yang terakhir adalah spermatozoa.  
 Spermatozoa dibentuk di dalam testis melalui proses yang disebut 
spermatogenesis, tetapi mengalami pematangan lebih lanjut di dalam epididimis 
dimana sperma disimpan sampai ejakulasi. Spermatozoa terbentuk di dalam tubuli 
seminiferi dari sel-sel induk spermatozoa yang diploid, terletak pada membran 
basalis. Spermatogenesis merupakan suatu proses kompleks yang meliputi 
pembelahan dan diferensiasi sel (Feradis, 2010).  
 Spermatozoa yang normal memiliki kepala, leher, badan dan ekor. Bagian 
depan dinding kepala (yang mengandung asam Deoxyribonucleic, di dalam 
Kromosom), tampak sekitar 2/3 bagian tertutup Acrosom. Tempat sambungan 
dasar Acrosom dan kepala disebut cincin Nucleus. Diantara kepala dan badan 
terdapat sambungan pendek, yaitu leher yang berisi Centriole proximal, yang 
kadang-kadang dinyatakan sebagai pusat genetik aktivitas spermatozoa. 
Bagian badan dimulai dari leher dan berlanjut ke cincin Centriole. Bagian badan 
dan ekor mampu bergerak bebas, meskipun tanpa kepala. Ekor berupa cambuk, 
membantu mendorong Spermatozoa untuk bergerak maju (Salisbury, 1985). 
 Sel mani diproduksi oleh Tubulus seminiferus dari testis. Sel mani 
berkembang dari sel spermatogonia pada epitel germinatif dari Tubulus 





mamalia dibagi menjadi empat tahap yaitu tahap proliferasi, tahap ini dimulai 
pada testis hewan sejak belum lahir sampai beberapa waktu setelah lahir. Bakat 
sel kelamin yang ada pada lapisan basal dari Tubulus seminiferus melepaskan diri 
dan membelah secara mitosis sampai dihasilkan banyak sel spermatogonia 
Hardjopranjoto (1995). 
 Semua proses spermatogenesis dikontrol oleh sistem Endokrin yaitu 
hormon Gonadotropin yang dihasilkan oleh kelenjar Hipofisis anterior, misalnya 
FSH (Follicle stimulating hormone) mendorong proses spermatogenesis pada 
hewan jantan. Hormon ICSH (Interstitial cell stimulating hormone) atau LH 
(Luteinizing hormone) dari kelenjar Hipofisis anterior mempengaruhi produksi 
hormon Testosteron oleh sel-sel leydig dari testis. Hormon Testosteron 
mempunyai fungsi mengatur kelakukan birahi hewan jantan, dan secara tidak 
langsung mendorong proses spermatogenesis bersama-sama dengan FSH. 
Hormon jantan juga mempengaruhi fungsi terhadap epididimis, Ductus deferens, 
dan produksi kelenjar asesoris (Hardjopranjoto, 1995). 
 Menurut Isnaeni (2006), pengeluaran FSH dirangsang oleh GnRH 
(Gonadotropin Releasing Hormone), yaitu hormon pelepas Gonadotropin dan 
Hipotalamus. Gonadotropin meliputi FSH dan LH. FSH merangsang sel 
spermatogenik untuk membelah secara mitosis beberapa kali, dan diakhiri dengan 
pembelahan meiosis sehingga dihasilkan spermatid yang bersifat haploid. FSH 
juga merangsang sel sertoli untuk melepaskan zat tertentu yang dapat merangsang 





juga dirangsang oleh Testosteron atau Androgen (hormon yang dikeluarkan oleh 
sel leydig). Testosteron merupakan hormon yang juga penting untuk merangsang  
pertumbuhan dan perkembangan organ reproduksi serta ciri seks sekunder pada 
hewan jantan. Pelepasan testosteron dikendalikan oleh hormon pituitari anterior 
yang lain, yaitu LH (Luteinizing hormone), yang pengeluarannya juga 
dikendalikan oleh GnRH. Proses spermatogenesis dapat dilihat pada gambar 1. 
                   
                      Gambar 2. Proses spermatogenesis (Junqueira, 2007) 
 
E. Semen Sapi Bali 
 Semen adalah sekresi kelamin jantan yang secara normal diejakulasikan 
kedalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung 
untuk keperluan IB. Semen terdiri dari spermatozoa dan plasma. Spermatozoa 
adalah sel-sel kelamin jantan yang dihasilkan oleh testes sedangkan plasma semen 
yaitu campuran sekresi yang diproduksi oleh epididimis kelenjar vesikularis dan 
prostat (Toelihere, 1993). 
 Semen segar merupakan sekresi organ reproduksi jantan yang 





(Suzanna, 2008). Sebelum dibekukan kualitas semen segar harus dievaluasi 
terlebih dahulu. 
 Semen adalah zat cair yang keluar dari tubuh melalui penis sewaktu 
kopulasi. Semen terdiri dari bagian   yang ber-sel dan bagian yang tidak bersel. 
Sel-sel hidup yang bergerak disebut spermatozoa dan yang cair tempat sel 
bergerak dan berenang disebut seminal plasma (Yendraliza, 2008). 
 Semen segar merupakan sekresi organ reproduksi jantan yang 
diejakulasikan dan dapat dikoleksi kemudian dibekukan untuk keperluan IB 
(Suzanna, 2008). Sebelum dibekukan kualitas semen segar harus dievaluasi 
terlebih dahulu. 
 Pada semen terdapat plasma dan spermatozoa. Fungsi utama plasma 
semen adalah sebagai medium pembawa spermatozoa dari saluran reproduksi 
hewan jantan ke dalam saluran reproduksi hewan betina. Fungsi ini dapat 
dijalankan dengan baik  karena pada banyak spesies plasma semen mengandung 
bahan-bahan penyangga dan makanan sebagai sumber energi bagi spermatozoa 
baik yang dapat dipergunakan secara langsung (misalnya  fruktosa dan sorbitol) 
maupun secara tidak langsung misalnya Gliseril Fosforil Kolin (GPC) 










 Komposisi kimiawi semen sapi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Komposisi kimiawi semen sapi  
Komposisi Semen Satuan (mg/100 ml) 
Ph 6,9 (6,4-7,8) 
Air, g/100 ml 90 (87-95) 
Natrium 230 (240-280) 
Kalium 140 (80-210) 
Magnesium 44 (35-60) 
Klorida 9 (7-12) 
Fruktosa 180 (110-290) 
Sorbitol 530 (150-900) 
Asam sitrat (10-140) 
Inositol 720 (340-1150) 
Inositol  
Glyceryl Phosphoryl Choline (GPC) 
35 (25-46) 
350 (100-500) 
Protein, g/100 ml 6,8 
Plasmalogen (30-90) 
Sumber: Fitri (2009) 
1. Semen Beku Sapi bali 
 Semen beku adalah semen yang telah diencerkan menurut prosedur 
dengan tujuan selain untuk menyediakan makanan bagi spermatozoa juga untuk 
meningkatkan volume dengan menurunkan konsentrasi semen sehingga didapat 
25 juta sel spermatozoa dalam satu straw yang sebelumnya telah dilakukan 
pemeriksaan saat semen segar. Kemudian dibekukan jauh dari titik 0
o
C tergantung 
pada zat yang dipakai untuk membekukan semen tersebut. Pembekuan bisa 
menggunakan es kering, cairan udara, O2 cair, dan N2 cair. N2 cair yang paling 
populer digunakan sebab dapat membekukan pada suhu yang paling rendah dan 





CO2 dapat mencapai titik -70
o
C, cairan N2 suhunya -196
o
C, sedangkan CO2 cair 
dan udara cair suhunya -190
o
C (Partodiharjo, 1992).  
 Model pengemasan semen beku yang biasa digunakan menurut Hafez 
(1993) yaitu: 
       1. Straw yang terbuat dari polivinil klorida.  
2. Ampul gelas berisi 0,5-1 ml semen. 
3. Pellet berisi 0,1-0,2 ml semen. 
 Umur dan daya guna semen yang dibekukan akan bertahan lama karena 
pembekuan adalah menghentikan sementara kegiatan hidup dari sel (metabolisme 
sel) tanpa mematikan fungsi sel dimana proses hidup dapat terus berlanjut setelah 
pembekuan dihentikan. Jadi, pada prinsipnya menggunakan faktor penurunan 
temperatur untuk mempertahankan daya hidup dan kemampuan fertilisasi 
spermatozoa. (Partodiharjo, 1992). 
2. Penampungan Semen 
 Beberapa cara penampungan semen sapi untuk tujuan IB telah 
berkembang, diantaranya dengan vagina buatan dan electro-ejakulator. 
Penggunaan vagina buatan untuk menampung semen sapi telah dipakai secara 
luas. Pejantan akan menaiki sapi betina pemancing dan akan berejakulasi pada 
waktu penis dimasukkan ke dalam vagina buatan. Vagina buatan terdiri dari 
silinder karet tebal dan keras, di dalamnya dilapisi silinder karet tipis dan 
merupakan kantung yang dapat diisi air panas. Salah satu ujung vagina buatan 





telah diisi air panas dan di bagian dalam diberi pelicin, akan berfungsi untuk 
menampung semen (Salisbury dan Van Demark, 1985). 
 Sterilisasi dalam pelaksanaan penampungan semen sangat diperlukan demi 
menjaga kebersihan semen. Perlakuan yang baik dan hati-hati terhadap pejantan 
diperlukan untuk memberikan rangsangan sebagai persiapan sebelumnya karena 
rangsangan ini akan dapat menaikkan kuantitas dan kualitas semen yang 
ditampung. Bila hewan pemancing tidak menimbulkan nafsu kawin bagi pejantan, 
maka hewan pemancing dan suasana lingkungan perlu diganti. Fasilitas yang 
cukup untuk menguasai pejantan dan hewan pemancing harus dilakukan supaya 
bahaya kecelakaan bagi penampung maupun bagi hewan itu sendiri dapat 
dihindari (Toelihere, 1985). 
 3. Pembekuan semen 
 Pembekuan merupakan proses pengeringan fisik, jika suatu larutan 
dibekukan maka air sebagai pelarut membeku menjadi kristal es, sedangkan bahan 
terlarut tidak berbentuk kristal es, tetapi terkumpul dalam larutan yang masih ada 
dan bertambah pekat karena molekul air bergabung dengan kristal es (Toelihere, 
1985). 
 Tujuan pembekuan adalah agar semen dapat disimpan lama, sehingga 
semen dapat dimanfaatkan pada saat diperlukan melalui Inseminasi Buatan (IB). 
Di samping itu, keuntungan menggunakan semen beku ialah dapat mengatasi 
hambatan waktu dan jarak, sehingga dapat disediakan kapan dan di mana saja. 
Namun, rendahnya kualitas semen dan tidak optimalnya teknik penanganan semen 





keterampilan inseminator merupakan faktor yang menghambat keberhasilan IB 
(Herdis, 1998).   
 Proses pembekuan semen meliputi cooling (pendinginan), pre freezing 
(pembekuan awal), dan freezing (pembekuan). 
a. Cooling (Pendinginan) 
 Cooling adalah proses pendinginan semen setelah proses pengenceran, 
dimasukkan dalam gelas ukur tertutup dan ditempatkan pada beaker glass berisi 
air. Cooling sampai 5
o
C dapat dilakukan dengan memasukkan tabung-tabung 
yang berisi semen yang telah diencerkan dalam bak yang berisi air. Bak tersebut 
kemudian dimasukkan dalam refrigerator. Suhu air yang dipergunakan dalam 
cooling sesuai dengan suhu inkubasi semen segar yakni 37
o




b. Pre freezing (Pembekuan awal)  
 Straw yang berisi semen diatur pada rak straw dan ditempatkan dalam uap 
N2 cair sekitar 4,5 cm diatas permukaan nitrogen cair. Pembekuan ini 
berlangsung sekitar 10 menit, kemudian dimasukkan langsung ke dalam nitrogen 
cair (Toelihere, 1985). 
c. Freezing (Pembekuan) 
 Freezing merupakan proses penghentian sementara kegiatan hidup sel 
tanpa mematikan fungsi sel dan proses hidup dapat berlanjut setelah pembekuan 
dihentikan. Sedangkan semen beku adalah semen yang telah diencerkan menurut 
prosedur lalu dibekukan dibawah suhu 0
o






 Menurut Toelihere (1993), pembekuan dapat menggunakan CO2 padat, 
udara basah, O2 cair dan nitrogen cair. Pembekuan dengan N2 cair lebih sering 
digunakan karena suhunya yang sangat rendah dapat menyimpan semen dalam 
jangka waktu yang lama. Pada proses ini straw direndam dengan suhu -196
o
C. 
Volume N2 cair harus dikontrol secara periodik, karena jika kehabisan akan 
menaikkan suhu sehingga akan mematikan spermatozoa. Untuk menjamin 
kelangsungan hidup spermatozoa yang terkandung di dalam straw maka N2 cair 
di dalam kontainer tidak boleh kurang dari ukuran minimal yang ditentukan yaitu 
setinggi 3 inci. Seandainya tinggal 3 inci, maka penambahan N2 cair harus 
dilakukan segera dalam waktu 12 jam. 
E. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Produksi Semen 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi semen diantaranya adalah 
umur, bangsa ternak, genetik, lingkungan, pakan dan jenis pengencer yang 
digunakan.  
1. Umur  
 Faktor yang mempengaruhi produksi semen salah satunya adalah umur  
pejantan karena perkembangan testis dan spermatogenesis dipengaruhi oleh umur. 
Spermatogenesis adalah proses pembentukan spermatozoa yang terjadi di dalam 
tubulus seminiferus. Proses spermatogenesis pada sapi berlangsung selama 55 hari 
dan  berlangsung pertama kali ketika sapi berumur 10 sampai 12 bulan 
(Nuryadi, 2000). 
 Hafez (2000) menyatakan bahwa produksi semen dapat meningkat sampai  





karena masih muda sehingga banyak mengalami kegagalan pada waktu 
dikawinkan. Menurut Mathevon (1998) bahwa volume, konsentrasi, motilitas dan 
total spermatozoa sapi jantan dewasa lebih banyak daripada sapi jantan muda. 
Volume, konsentrasi dan jumlah spermatozoa motil per ejakulat cenderung 
meningkat  dengan bertambahnya umur pejantan mencapai 5 tahun. 
Tabel 2. Volume, Konsentrasi, Motilitas, Jumlah Total Spermatozoa dan Jumlah 
Total Spermatozoa Motil pada Ejakulat Sapi Jantan Muda dan Sapi 
Jantan Dewasa. 
Kualitas Sapi jantan muda (umur 
sampai dengan 30 bulan) 
Sapi jantan dewasa 
(umur 4 sampai 6 tahun) 
Volume (ml)           5,48±1,83           6,73±1,99 
Konsentrasi (10
6
/ml)           1296±437           1380±444 





          7090±3287           9310±4138 
Sumber: Mathevon, et al. (1998). 
 
 Pejantan yang terlalu muda (umur kurang dari 1 tahun) atau terlalu tua  
menghasilkan semen yang lebih sedikit. Susilawati dkk. (1993) menyatakan 
bahwa pejantan yang berumur 2 sampai 7 tahun dapat menghasilkan semen 
terbaik dengan angka kebuntingan yang tinggi pada betina yang dikawini 
dibandingkan dengan pejantan yang berumur diluar interval tersebut. Umur sangat 
berpengaruh pada sapi jantan muda saat penampungan, karena perubahan 
fisiologis yang terjadi seperti dewasa kelamin. Volume dan konsentrasi dari satu 
ejakulat meningkat sampai umur 11 tahun (Siratskii, 1990). 
 2. Bangsa  
 Bangsa sapi Bos Taurus mengalami dewasa kelamin lebih cepat bila 
dibandingkan dengan sapi Bos Indicus. Persilangan dari dua bangsa sapi tersebut 





Bangsa sapi perah mempunyai libido lebih tinggi dan menghasilkan spermatozoa 
yang lebih banyak dibandingkan dengan sapi potong (Hafez, 2000). Coulter 
(1997) dan Sprott (1998) menyatakan bahwa bangsa juga berpengaruh terhadap 
lingkar skrotum yang berkorelasi positif dengan produksi dan kualitas 
spermatozoa. Chandolia (1999) menyatakan bahwa pengaruh heat shock pada 
persentase spermatozoa yang motil pada Sapi Holstein lebih rendah dibandingkan 
bangsa sapi yang lain.   
 3. Genetik  
 Coulter (1997) dan Sprott (1998) menyatakan bahwa produksi 
spermatozoa berkorelasi positif dengan ukuran testis yang dapat diestimasi 
dengan panjang, berat dan lingkar skrotum. Bearden dan Fuquay (1984) 
menyatakan bahwa ukuran testis dipengaruhi oleh genetik, umur, bangsa ternak 
dan individu. Chandalia (1999) menyebutkan bahwa genetik juga mempengaruhi 
ketahanan sel spermatozoa terhadap heat shock pada saat thawing. 
4. Lingkungan  
 Suhu lingkungan yang terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat 
mempengaruhi organ reproduksi ternak jantan. Hal ini menyebabkan fungsi 
thermoregulatoris skrotum terganggu sehingga terjadi kegagalan pembentukan 
spermatozoa dan penurunan produksi spermatozoa. Pejantan yang ditempatkan 
pada ruangan yang panas mempunyai tingkat fertilitas yang rendah. Hal ini 
disebabkan karena memburuknya kualitas semen dan didapatkan 10% 





 Pond (1999) menyatakan jika suhu lingkungan terlalu panas spermatozoa 
yang diproduksi tidak dapat bertahan hidup dan menyebabkan sterilitas 
sapi jantan, sehingga manajemen saat stress perlu dilakukan untuk menjaga 
fertilitas spermatozoa. Suhu normal di daerah testis berkisar 3-7°C di bawah suhu 
tubuh.   
 Musim dapat mempengaruhi kualitas semen pada ternak-ternak yang 
berada di daerah subtropis. Di Indonesia, musim kurang berpengaruh karena 
perbedaan lama penyinaran hampir tidak ada (Susilawati, 1993). Perubahan 
musim karena perbedaan lamanya siang hari atau lamanya penyinaran dapat 
menghambat produksi FSH yang dapat menghambat produksi spermatozoa oleh 
testis (Hafez, 2000).  Hasil penelitian Mathevon (1998) menyatakan bahwa 
konsentrasi,  jumlah semen dan motilitas per ejakulat pada pejantan Holstein lebih 
baik pada musim dingin dan semi dibandingkan pada musim gugur. Musim saat 
penampungan dilaksanakan tidak mempengaruhi persentase spermatozoa motil 
pada sapi jantan dewasa.   
5. Pakan  
 Nutrisi sangat penting selama perkembangan sistem reproduksi sapi jantan 
muda. Meningkatkan jumlah nutrisi akan mempercepat pubertas dan pertumbuhan  
tubuh (Sprot, 1998). Makanan berpengaruh terhadap ukuran testis pada ternak 
jantan. Makanan yang diberikan terlalu sedikit terutama pada periode sebelum 
masa pubertas dicapai dapat menyebabkan perkembangan testis dan kelenjar-
kelenjar asesoris terhambat dan dapat memperlambat dewasa kelamin. Pada 





fisiologis, baik pada testis maupun pada kelenjar aksesorisnya dan dapat 
menurunkan libido sehingga produksi semen turun (Susilawati, 1993).    
 Coulter (1998) menyatakan bahwa pemberian 100% hijauan pada Sapi 
Angus, Hereford dan Simental setelah disapih mempunyai lingkar skrotum, 
produksi semen harian dan spermatozoa motil progresif lebih besar dari pada 
pakan dengan energi tinggi (80% konsentrat dan 20% hijauan). 
6. Jenis Pengencer  
 Beberapa masalah yang sering terjadi pada pengenceran semen yaitu 
penurunan daya hidup dan motilitas spermatozoa, yang disebabkan oleh adanya 
radikal bebas yang dapat merusak sel spermatozoa. Antioksidan dapat 
menetralkan radikal bebas, dan antioksidan yang sering digunakan adalah 
glutathione.  Glutathione adalah antioksidan sulfhydryl (-SH), antitoksin dan 
kofaktor enzim, berdasarkan sifat antioksidan yang dapat mencegah radikal bebas. 
Glutathione adalah antioksidan primer yang bekerja dengan cara menetralkan 
pembentukan radikal bebas. Antioksidan ini mengubah radikal bebas yang ada 
menjadi molekul yang kurang mempunyai dampak negatif.  Bahan pengencer 
spermatozoa yang paling umum digunakan yaitu kuning telur. Manfaat kuning 
telur terletak pada lipoprotein dan lesitin yang terkandung didalamnya yang 
bekerja mempertahankan dan melindungi integritas selubung lipoprotein dari sel 








F. Evaluasi Semen  
 Semen yang telah ditampung sebelum diproses lebih lanjut dievaluasi 
dalam kondisi segar. Menurut Susilawati (1993) tujuan evaluasi semen segar 
adalah:  
1. Untuk mengetahui kualitas semen.  
2. Untuk mengetahui bahan pengencer yang dibutuhkan.  
3. Untuk mengetahui jumlah straw yang dapat dihasilkan dalam proses 
pembekuan semen.  
 Semen adalah sekresi kelamin jantan yang secara normal diejakulasikan ke 
dalam saluran kelamin betina sewaktu kopulasi, tetapi dapat pula ditampung 
untuk keperluan IB.  
Semen terdiri dari :  
1. Spermatozoa yaitu sel-sel kelamin jantan yang dihasilkan oleh testes.   
2. Plasma semen yaitu campuran sekresi yang diproduksi oleh  epididimis, 
kelenjar vesikularis dan kelenjar prostat.  
Spermatozoa terdiri dari :  
1. Kepala, yang membawa materi herediter paternal.  
2. Ekor, yang mengandung sarana penggerak.  
 Semen dari suatu spesies hewan mempunyai perbedaan dalam sifat-
sifatnya dengan spesies yang lain. Perbedaan itu terletak pada volume, kekentalan, 
pH, konsentrasi, warna dan baunya.   
 Semen beku adalah semen yang diencerkan menurut prosedur tertentu, lalu  





dapat dilakukan untuk mengurangi kepadatan dan menjaga kelangsungan hidup 
spermatozoa. Bahan pengencer mengandung zat-zat makanan yang berfungsi  
sebagai sumber energi dan tidak bersifat racun bagi spermatozoa, dapat 
melindungi spermatozoa dari kejut dingin (cold shock), menghambat 
pertumbuhan mikroba serta bersifat sebagai penyangga (Djanuar, 1985).   
a. Evaluasi Makroskopis  
 Evaluasi makroskopis menurut Feradis (2010) yaitu : 
1. Volume  
 Volume semen yang tertampung dapat langsung terbaca pada tabung 
penampung semen yang berskala. Semen sapi dan domba mempunyai volume 
rendah tetapi konsentrasi sperma tinggi sehingga memperlihatkan warna krem 
atau warna susu. Volume semen per ejakulat berbeda menurut bangsa, umur, 
ukuran badan, tingkatan makanan, frekuensi penampungan dan berbagai faktor 
lain. Pada umumnya, hewan muda yang berukuran kecil dalam satu spesies 
menghasilkan volume semen yang rendah. Ejakulasi yang sering menyebabkan 
penurunan volume dan apabila dua ejakulat diperoleh berturut-turut dalam waktu 
singkat maka umumnya ejakulat yang kedua mempunyai volume yang lebih 
rendah. 
 Volume semen sapi antara 3-8 ml, domba 0,8-1,2 ml, babi 150-200 ml, 
dan kuda 60-100 ml. Volume rendah tidak merugikan tetapi apabila disertai 







2. Warna  
 Semen sapi normal berwarna seperti susu atau krem keputih-putihan dan 
keruh. Kira-kira 10% sapi menghasilkan semen yang normal dengan warna 
kekuning kuningan, yang disebabkan oleh riboflavin yang dibawa oleh satu gen 
autosom resesif dan tidak mempunyai pengaruh terhadap fertilitas.  
 Adanya kuman-kuman Pseudomonas Aeruginosa di dalam semen sapi 
dapat menyebabkan warna hijau kekuning-kuningan apabila semen dibiarkan di 
suhu kamar. Gumpalan-gumpalan, bekuan dan kepingan-kepingan di dalam 
semen menunjukkan adanya nanah yang umumnya berasal dari kelenjar-kelenjar 
pelengkap dari ampula. Semen yang berwarna gelap sampai merah muda 
menandakan adanya darah segar dalam jumlah berbeda dan berasal dari saluran 
kelamin urethra atau penis. Warna kecoklatan menunjukkan adanya darah yang 
telah mengalami dekomposisi. Warna coklat muda atau warna kehijau-hijauan 
menunjukkan kemungkinan kontaminasi dengan feses.  
 3. pH  
 Pada umumnya, sperma sangat aktif dan tahan hidup lama pada pH sekitar 
7,0. Motilitas partial dapat dipertahankan pada pH antara 5 sampai 10. Walaupun  
sperma segera dimobiliser oleh kondisi-kondisi asam, pada beberapa spesies dapat  
dipulihkan kembali apabila pH dikembalikan ke netral dalam waktu satu jam. 
Sperma sapi dan domba yang menghasilkan asam laktat dalam jumlah yang tinggi 
dan metabolisme fruktosa plasma seminalis, sehingga penting untuk memberikan 






b. Evaluasi Mikroskopis  
1) Konsentrasi  
 Konsentrasi digabung dengan volume dan persentase spermatozoa motil 
memberikan jumlah spermatozoa motil per ejakulasi, yaitu kuantitas yang 
menentukan berapa betina yang dapat diinseminasi dengan ejakulasi 
(Feradis, 2010).  
Metode perhitungan konsentrasi spermatozoa, yaitu:  
1. Menghitung jarak antar kepala sperma  
 Menurut Feradis (2010) cara ini adalah yang paling praktis dan sederhana 
untuk pemeriksaan rutin di lapangan yang dilakukan tanpa alat selain mikroskop 
dengan memperkirakan jarak antara dua kepala spermatozoa di bawah mikroskop 
dengan pembesaran 45x10 dengan penilaian sebagai berikut:  
a. Densum (D) atau padat, jika jarak antara dua kepala spermatozoa kurang dari 
panjang satu kepala; konsentrasi ditaksir lebih kurang 1000 juta sampai 2000 
juta sel per ml semen.  
b. Semi Densum (SD) atau sedang, jika jarak antara dua kepala spermatozoa sama 
dengan panjang satu sampai 1,5 kepala; konsentrasi ditaksir lebih kurang 500 
juta sampai 1000 juta sel per ml semen.  
c. Rarum (R) atau jarang, jika jarak antara dua kepala spermatozoa melebihi 
panjang satu kepala atau sama dengan panjang seluruh spermatozoa; 





d. Oligospermia (OS) atau sedikit spermatozoa, jika jarak antara dua 
kepala spermatozoa melebihi panjang seluruh spermatozoa; konsentrasi 
ditaksir kurang 200 juta sel per ml semen.  
e. Aspermia (A) atau tidak ada spermatozoa, bila sama sekali tidak terdapat 
spermatozoa di dalam semen.  
 2. Perhitungan dengan Hemocytometer  
 Menurut Feradis (2010), metode perhitungan secara langsung dilakukan 
memakai alat penghitung sel-sel darah merah atau hemocytometer. Pipet 
erythrocyt diisi dengan semen yang belum diencerkan sampai tanda 0,5. Suatu 
larutan 3% NaCl dihisap sampai tanda 101 pada pipet; larutan tersebut 
mengencerkan sekaligus mematikan spermatozoa. Larutan ini dikocok hati-hati 
tetapi cukup cepat menurut angka 8 selama 2 sampai 3 menit. Beberapa tetes 
dibuang dan dikocok lagi. Beberapa tetes lagi dibuang, kemudian satu tetes 
ditempatkan di bawah gelas penutup pada kamar hitung sel darah merah menurut 
Neubauer. Sel-sel spermatozoa di dalam 5 kamar dihitung menurut arah diagonal. 
Karena setiap kamar mempunyai 16 ruangan kecil, maka di dalam 5 kamar 
terdapat 80 ruangan kecil. Dengan volume setiap ruangan kecil adalah 0,1 mm3 
dan pengenceran 200 kali, dan apabila di dalam 5 kamar atau 80 ruangan kecil 
terdapat X spermatozoa, maka konsentrasi spermatozoa yang diperiksa adalah: 
X x   
   
  
    x 10 x 20 = 10.000 = X x 0,01 juta sperma per mm
3 









 Prosedur ini memberi suatu indikasi yang akurat tentang konsentrasi 
spermatozoa di dalam contoh semen apabila pencampuran larutan dilakukan 
sempurna. Selain dengan hemocytometer, penentuan konsentrasi spermatozoa 
juga dapat dilakukan dengan spectrophotometer dan SDM 5 photometer. 
Keunggulan SDM 5 photometer adalah dapat menentukan jumlah bahan 
pengencer yang harus ditambahkan dan jumlah dosis semen beku yang dihasilkan 
pada setiap penampungan secara otomatis. Hasil perhitungan dapat terbaca 
dengan mudah pada hasil print out (Feradis, 2010). 
2) Motilitas  
1. Gerakan massa  
 Menurut Vandenmark (1985) sesuai dengan bentuk morfologi 
spermatozoa dan pola metaboliknya yang khusus dengan dasar produksi energi 
spermatozoa hidup dapat mendorong dirinya sendiri maju ke depan di dalam 
lingkungan zat cair. Motilitas telah sejak lama dikenal sebagai alat untuk 
memindahkan spermatozoa melalui saluran reproduksi hewan betina. Transport 
kilat spermatozoa dari serviks ke infundibulum terjadi secara otomatik (meski 
pada spermatozoa tidak motil) karena rangsangan oxytocin, terhadap konsentrasi 
saluran reproduksi. Motilitas spermatozoa di dalam infundibulum bertugas 
sebagai alat penyebaran spermatozoa secara acak ke seluruh daerah saluran 
kelamin betina, dimana terdapat ovum yang mampu dibuahi, jadi menjamin 
kepastian secara statik pertemuan spermatozoa dengan ovum. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi motilitas spermatozoa adalah umur sperma, maturasi 





aktif, biofisik dan fisiologi, cairan suspensi dan adanya rangsangan 
hambatan (Hafez, 2000). 
 Menurut Feradis (2010) menyatakan bahwa sperma dalam suatu kelompok 
mempunyai kecenderungan untuk bergerak bersama-sama ke satu arah yang 
menyerupai gelombang yang tebal dan tipis, bergerak cepat dan lambat tergantung 
dari spermatozoa hidup di dalamnya. Gerakan massa spermatozoa dapat dilihat 
jelas bawah mikroskop dengan perbesaran (10x10) dan cahaya yang kurang. 
Berdasarkan penilaian gerakan massa, kualitas semen dapat ditentukan 
sebagai berikut: 
a. Sangat baik (+++), terlihat gelombang-gelombang besar, banyak, gelap, 
tebal, dan aktif bagaikan gumpalan awan hitam saat akan turun hujan yang 
bergerak cepat berpindah-pindah tempat. 
b. Baik (++), bila dilihat gelombang-gelombang kecil, tipis, jarang, kurang 
jelas dan bergerak lambat. 
c. Lumayan (+), jika tidak terlihat gelombang melainkan hanya gerakan 
gerakan individual aktif progresif. 
d. Buruk (N, necrospermia atau 0), bila hanya sedikit atau tidak ada gerakan 
gerakan individual. 
2. Gerakan Individual 
 Di bawah pembesaran pandangan mikroskop (45x10) pada selapis tipis 
semen di atas gelas objek yang ditutupi glas penutup akan terlihat gerakan-
gerakan individu spermatozoa. Pada umumnya yang terbaik adalah pergerakan 





tanda cold shock atau media yang tidak isotonik dengan semen. Gerakan berayun 
atau berputar di tempat biasanya terjadi pada semen yang tua, jika semen tidak 
bergerak maka dianggap mati (Feradis, 2010). 
3. Penilaian 
 Penilaian dinyatakan dalam persentase sel spermatozoa yang gerak maju 
(motil progresif) terhadap keseluruhan jumlah sel spermatozoa serta gerak 
individu sperma sebagaimana ditetapkan dalam standar mutu semen beku sapi. 
Kualitas semen ditentukan dengan nilai 0 sampai 5 sebagai berikut: 
0   : spermatozoa immotile atau tidak bergerak; 
1   : gerakan berputar di tempat; 
2   : gerakan berayun atau melingkar, kurang dari 50% bergerak progresif dan    
tidak ada gelombang; 
3 : antara 50% sampai 80% spermatozoa bergerak progresif dan 
menghasilkan gerakan massa; 
4  : pergerakan progresif yang gesit dan segera membentuk gelombang 
dengan 90% sperma motil; 
5  : gerakan yang sangat progresif, gelombang yang sangat cepat, menunjukan 
100% motil aktif. 
 Skala persentase pergerakan dari 0-100 atau 0-10 merupakan alat untuk 
mencapai tujuan yang sama. Motilitas spermatozoa di bawah 40% menunjukan 
nilai semen yang kurang baik karena kebanyakan persentase yang fertil itu 50-






 4. Persentase hidup  
 Sperma yang hidup dapat diketahui dengan pengecatan atau pewarnaan 
dengan menggunakan eosin. Eosin dapat dibuat dari serbuk eosin yang dilarutkan 
dalam aquadest dengan konsentrasi 1 : 9. Kemudian sperma ditetesi dengan 
larutan eosin dan diratakan, kemudian di angin-anginkan atau difiksasi dengan 
menggunakan spiritus, setelah itu dilihat di bawah mikroskop. Sperma yang tercat 
atau berwarna merah berarti sperma itu mati, sedangkan yang tidak terwarnai atau 
tidak tercat berarti sperma itu hidup (Mulyono, 1998).   
 Perbedaan afinitas zat warna antara sel-sel sperma yang mati dan yang 
hidup digunakan untuk melindungi jumlah sperma hidup secara objektif pada 
waktu semen segar dicampur dengan zat warna (eosin 2%). Sel-sel sperma yang 
hidup tidak atau sedikit sekali menghisap warna sedangkan yang mati akan 
mengambil warna karena permeabilitas dinding meningkat sewaktu mati. Tujuan 
pewarnaan diferensial adalah untuk mengetahui persentase sel-sel sperma yang 
mati dan yang hidup (Hafez, 1987). 
H. Penelitian Terdahulu 
1. Prastowo (2017) “Kualitas Semen Segar Sapi Bali (Bos Javanicus) pada 
Kelompok Umur Yang Berbeda”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
kelompok umur 4 dan 7 tahun masing-masing diperoleh volume 4,55±0,91 ml dan 
5,18±1,58 ml, pH 6,51±0,06 dan 6,52±0,01, konsentrasi 962,30±390,50×106/ml 
dan 1079,00±90,56×106/ml, L/D 71,88±2,58% dan 72,02±1,35%, motilitas 
68±3,11% dan 66,04±6,30%, abnormalitas primer 1,054±0,20% dan 0,93±0,14% 





umur pejantan berpengaruh secara nyata (P<0,05) pada volume dan abnormalitas 
sekunder. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pada kelompok 
pejantan sapi Bali umur 7 tahun menghasilkan volume semen dan abnormalitas 
sekunder lebih tinggi dibandingkan umur 4 tahun. 
2. Nurul Isnaini (2015) ” Kualitas Semen Segar dan Produksi Semen Beku Sapi 
Simental pada Umur yang Berbeda”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas dan kuantitas semen segar pada 4 kelompok umur 3, 4, 7 dan 8 tahun 
secara berturut-turut adalah volume: 6,9±1,7; 7,3±0,5; 7,8±0,3 dan 9,2±1,6 ml, 
pH: 6,4±0,1; 6,5±0,1; 6,5±0,1 dan 6,5±0,1, motilitas massa: 2±0,04; 2±0; 2±0,05 
dan 1,8±0,22 (+), persentase motilitas individu: 72.1±1.2; 71.3±0.8; 70.3±0.5 dan 
66.3±5%, konsentrasi spermatozoa: 1.703,3±167,2; 1.612,2±172,2; 1.450,7±172,2 
dan 1.254,6±113,6 (juta/ml), total spermatozoa: 11.586,5±1945,6; 10.468,1±1148,
8; 12.593,6±947,8 dan 11.570,2±2642,2 juta sel, total spermatozoa motil: 
8.341,8±1.282,5; 7.471,7±845,6; 8.857,6±662,7 dan 7.820,3±2.229,4 juta sel, 
jumlah straw semen beku: 300±38,2; 263,6±57,8 dan 236,6±180,1 buah straw. 
3. Mita Ayu Rahmawati (2015) “ Kualitas Semen dan  Produksi Semen Beku 
pada Bangsa Sapi dan Bulan Penampungan yang Berbeda”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Perbedaan sapi potong memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap volume semen (P <0,01), mortalitas spermatozoa (P <0,01), 
konsentrasi spermatozoa (P <0,01), jumlah spermatozoa (P <0,01), jumlah motil 
spermatozoa (P <0,01) dan pH (P> 0,05). Pengumpulan bulan yang berbeda 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap volume semen (P <0,01), pH (P 





jumlah spermatozoa (P <0,01), jumlah spermatozoa motil (P <0,01). Interaksi 
antara pengembangbiakan sapi potong dan bulan pengumpulan berbeda 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap volume semen (P <0,01), 
motilitas spermatozoa (P <0,01), konsentrasi spermatozoa (P <0,05) dan jumlah 
spermatozoa motil (P <0,01) . 
 Ketiga hasil penelitian diatas menjadi dasar bagi calon peneliti untuk 
melakukan kajian tentang kualitas semen segar dan produksi semen beku sapi bali 
pada umur yang berbeda.  
I. Kerangka Pikir 
 Sapi bali merupakan sapi hasil domestikasi dari banteng asli indonesia 
yang mempunyai keunggulan dalam daya reproduksi, daya adaptasi dan 
persentase karkas yang tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas 
sapi bali pejantan melalui reproduksi dilakukan seleksi semen sapi bali dengan 
perbandingan umur yang berbeda. Penelitian ini menggunakan 3 ekor sapi bali 
pejantan yang berumur 3-4 tahun, 5-6 tahun dan 7-8 tahun. Untuk mengetahui 
kualitas semen segar maka dilakukan uji makroskopis dan mikroskopis, yang 
meliputi volume semen dan konsentrasi, sedangkan pada produksi semen beku 
dapat dilihat dari produksi straw yang dihasilkan. 
 Berdasarkan hasil evaluasi maka dapat disimpulkan bahwa produktivitas 
sapi bali pejantan dapat dipengaruhi oleh umur yang berbeda, jika produksi semen 




































Produktivitas Sapi Bali Pejantan 
Umur Sapi Bali Pejantan 
    1. 3-4 tahun 
    2. 5-6 tahun 
    3. 7-8 tahun 
 
Evaluasi semen 
Kualitas semen segar Produksi semen beku 
       Makroskopis : 




 Produksi straw 
semen beku (0,25 ml 
dengan jumlah 
sperma sebanyak 25 
juta) (BSN, 2008) 












J. Gambaran Umum UPT-PIBPS 
 
1. Profil Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi 
Semen (UPT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
 Unit pelayanan teknis inseminasi buatan adalah salah satu UPT yang 
dimemiliki Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulawesi Selatan 
berlokasi di Desa Pucak, kecamatan Tompobulu kabupaten Maros. Ditetapkan 
pada tahun 2001 berdasarkan keputusan Gubernur Sulawesi Selatan No.132 
Tahun 2001 tanggal 8 Juni 2001. Hal tersebut dimaksudkan untuk menindak 
lanjuti kebijakan pemerintah provinsi Sulawesi Selatan dalam rangka 
Desentralisasi IB. Serta upaya pemerintah dalam meningkatkan populasi dan 
produksi peternakan terutama ternak ruminansia melalui upaya perbaikan mutu 
genetik ternak sapi dan kambing berupa penerapan teknologi Inseminasi 
Buatan(Kawin Suntik) dan Embrio Transfer (TE). Dengan berlakunya otonomi 
daerah sesuai UU No.22 Tahun 1999 yang dipengaruhi dengan UU No.32 Tahun 
2003 dan PP No.25 Tahun 2000 tentang kewarganegaraan pusat dan daerah, maka 
ditempuh kebijaksanaan desentralisasi inseminasi buatan (IB). 
 Adapun tujuan Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Inseminasi Buatan dan 
Produksi Semen (PT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi 
Sulawesi Selatan : 
a. Tersedianya kebutuhan semen yang berkualitas secara tepat waktu, tepat 
jumlah dan tepat mutu. 





c. Menciptakan lapangan kerja dibidang agribisnis dengan memanfaatkan 
sumberdaya peternakan secara optimal. 
d. Secara langsung meningkatkan kontribusi terhadap pendapatan asli daerah 
(PAD).  
 Adapun visi dan misi Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi 
Buatan dan Produksi Semen (PT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
a. Visi 
1) Menjadi produsen semen beku yang berkualitas di Sulawesi Selatan 
b. Misi 
1)  Meningkatkan sumber daya manusia peternakan agar dapat menghasilkan 
 produk yang berdaya saing tinggi. 
2)  Melestarikan dan mengembangkan ternak lokal dalam rangka peningkatan 
 pendapatan asli daerah. 
3) Mendorong terciptanya peluang dan kesempatan kerja mandiri melalui 
 pemanfaatan teknologi inseminasi buatan (IB) guna meningkatkan 
 pendapatan dan kesejahteraan masyarakat peternak. 
2. Struktur Organisasi 
 Struktur organisasi Unit Pelaksanaan Teknis Pelayanan Inseminasi Buatan 
dan Produksi Semen (PT-PIBPS) Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Provinsi Sulawesi Selatan, ditetapkan berdasarkan peraturan Gubernur Sulawesi 
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Tabel 1. Data Sumber Daya Pegawai pada UPT-PIBPS Pucak Maros, Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
No           Uraian                                                                  Jumlah 
1 Kepala UPTD-PIBPS 1 Orang 
2 Eselon IV 3 Orang 
3 Staf TU 4 Orang 
4 Koordinator Lapangan 1 Orang 
5 Staf Pelayanan IB 3 Orang 
6 Staf Pemeliharaan Ternak 3 Orang 
7 Medik Veteriner 2 Orang 
8 Bull Master 2 Orang 
9 Laboran 3 Orang 
10 Petugas KBR 3 Orang 
11 Tenaga Fungsional 3 Orang 
12 Sopir 1 Orang 
Sumber: Data Primer Setelah diolah, 2020 
 
Tabel 2. Data Sarana dan Prasarana pada UPT-PIBPS Pucak Maros, Provinsi  
Sulawesi Selatan. 
No           Sarana dan Prasarana                                         Jumlah 
1 Gedung Kantor 1 Unit 
2 Gedung Laboratorium 1 Unit 
3 Kandang Pemeliharaan 5 Unit 
4 Kandang Kawin 2 Unit 
5 Line Bull 4 Unit 
6 Gudang Pakan 1 Unit 
7 Klinik Hewan 1 Unit 
8 Gudang Kontainer 1 Unit 
9 Kebun Rumput 1,5 Ha 
10 Peralatan Pengolahan Pakan 1 Paket 
11 Peralatan Laboratorium Canggih 1 Paket 
Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2020. 
 
Tabel 3. Jenis-jenis Pejantan di UPT-PIBPS Pucak Maros, Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
No           Jenis-jenis Pejantan                                              Jumlah 
1 Sapi Simental 2 Ekor 
2 Sapi Limosin 1 Ekor 
3 Sapi Brahman 1 Ekor 
4 Sapi Belgian Blue 1 Ekor 
5 Sapi Bali 20 Ekor 
6 Kerbau Belang 3 Ekor 
7 Kambing Boer 2 Ekor 








A. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2020, bertempat di 
UPT Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi Semen Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi Sulsel. 
B. Bahan dan Alat 
1. Alat dan bahan 
a. Alat 
 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah vagina buatan, 
mikroskop, objek glass, cover glass, container, gegep, beaker glass, labu 
Erlenmeyer, printer straw, pipet mikron, stick glass, plastik gove. 
b. Bahan 
 Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi bali umur 
(3-4), (5-6), (7-8), andromed, aquabidest, air hangat, semen segar dan straw 
semen beku, tissue, vaseline 
  2. Materi Penelitian 
 Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen segar dan semen 
beku sapi bali dari 3 ekor sapi pada  umur yang berbeda yang dipelihara di UPT 
Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi Semen Dinas Peternakan dan 






C. Prosedur Penelitian 
 Catatan produksi semen segar diambil dari 3 ekor sapi bali pejantan yang 
berumur 3-4 tahun, 5-6 tahun, 7-8 tahun kemudian mengambil 12 sampel dengan 
4 kali ulangan dari hasil pencatatan kualitas semen segar dan produksi semen 
beku. Sebelum melakukan pengambilan catatan kualitas semen segar dan produksi 
semen beku hal yang akan dilakukan yaitu :  
1. Penampungan Semen 
 Produksi semen beku adalah proses pembuatan semen beku, mulai dari 
penampungan semen segar sampai dengan semen beku siap digunakan untuk 
pelayanan IB. urutan pembuatan semen beku meliputi : penampungan semen, 
pemeriksaan semen segar, pengenceran, pengisian straw dan pembekuan. 
 Pengambilan semen dilakukan pada pagi hari. Pejantan dibawa ke kandang 
jepit dan dipertemukan dengan betina pemancing untuk memberi rangsangan 
libido pada pejantan yang akan ditampung semennya. Vagina buatan yang telah 
disiapkan diberi pelicin, apabila terdapat tanda-tanda pejantan akan menaiki 
pejantan atau betina pemancing, maka vagina buatan dipasang pada penis untuk 
menampung semen, setelah itu dilakukan pemeriksaan makroskopis dan 
mikroskopis.  
2. Pemberian Pakan  
Pemberian pakan pada sapi bali pejantan dilakukan 2 kali sehari, pada pagi 
hari pakan yang diberikan adalah toge 1kg, crumble masing-masing 1 kg dan 





pakan pada sore hari hanya diberikan hijauan sebanyak 2 kg untuk satu ekor sapi 
pejantan dengan umur yang berbeda. 
3. Pemeriksaan Semen Segar 
 Pemeriksaan semen dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. 
Penilaian semen segar secara makroskopis meliputi volume semen. Sedangkan 
secara mikroskopis meliputi , konsentrasi. 
4. Pengenceran Semen Beku 
 Selain pengencer semen yang dibuat berdasarkan resep, terdapat berbagai 
pengencer kemasan yang telah beredar dan dapat diperoleh di pasaran  seperti 
Biochiphos dan Bioexcel (IMV, Perancis) juga triladyl, biladyl dan pengencer 
Andromed (Minitub Jerman) yang menggunakan lesitin dari kacang kedelai (KK)  
(Arifiantini dan Yusuf, 2004).  
 Andromed merupakan salah satu pengencer komersial berbahan dasar Tris  
yang tidak menggunakan sumber protein asal hewan yang menjadi andalan untuk  
pengencer semen beku sapi (Minitub, 2001). Dengan adanya medium komersial 
ini diharapkan dapat mempermudah penyiapan medium untuk pengenceran dan  
penyimpanan semen dalam jangka waktu panjang. Andromed terdiri dari 
phospholipid, tris (hydroxymethyl) aminomethane, asam sitrat, fruktosa, gliserol,  
lesitin, tylosine tartrat, gentamycin sulfat, spectinomycin dan lincomycin yang 
biasa digunakan untuk pembuatan semen beku sapi (Minitub, 2001). Tatacara 
penggunaan dilakukan hanya dengan penambahan aquades steril (milli-Q-water) 





 Metode koleksi semen segar sapi bali pejantan dilakukan 1-2 kali dalam 
sepekan, selanjutnya semen segar di uji secara makroskopis dan mikroskopis lalu 
disimpan dalam bentuk semen beku. 
D. Rancangan Penelitian 
 Rancangan  penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah kuantitatif. 
Sumber data yang diambil adalah dari catatan kualitas semen segar dan produksi 
semen beku sapi bali di UPT Pelayanan Inseminasi Buatan dan Produksi Semen 
Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sulsel. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara Purposive Sampling (secara sengaja). 
E. Parameter yang Diamati 
 Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Produksi Semen Segar 
1) Volume  : semen per ejakulasi 
2) Konsentrasi : penilaian konsentrasi digunakan untuk menentukan jumlah 
pengencer yang akan digunakan. Metode perhitungan konsentrasi 
spermatozoa, yaitu menghitung jarak antar kepala sperma. 
 Menurut Feradis (2010) cara ini adalah yang paling praktis dan sederhana 
untuk pemeriksaan rutin di lapangan yang dilakukan tanpa alat selain mikroskop 
dengan memperkirakan jarak antara dua kepala spermatozoa di bawah mikroskop 
dengan pembesaran 45x10.  
 













Keterangan :  
 106 = 1000.000 juta sperma/ ml 
 3,5 adalah volume  
 0,9 adalah Nacl 
 60% motilitas 
 
b. Produksi semen beku 
 Produksi straw adalah jumlah dosis atau total semen yang dapat 
diproduksi pada prosesing semen dan memenuhi syarat SNI semen beku. Pada 
straw 0,25 ml dengan jumlah sel spermatozoa 25 juta. 
F. Analisis Data 
 Data kualitas semen segar dan produksi semen beku pada umur yang 
berbeda dibandingkan secara statistik dengan menggunakan analisis General 
Linear Model (Steel dan Torrie, 1993). General linear model (GLM) memiliki 
fungsi untuk membandingkan tiga ataupun lebih sampel penelitian, apabila 
menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata yaitu pada taraf P<0,01 maka 
dilanjutkan dengan uji BNT atau nilai (LSD) untuk membandingkan seluruh 
pasangan rata-rata perlakuan setelah uji Analisis Ragam dilakukan. Rumus 














/ml = 1000.000/ml  
  3,5  – 0,9 % x 10
6 







   = rerata skor kelompok eksperimen 
   = rerata skor kelompok kontrol 
s
2
  = varians gabungan (kelompok eksperimen +kontrol) 
    = banyaknya sampel dalam satu kelompok 
G. Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah kualitas semen segar dan jumlah 
straw beku sapi bali dipengaruhi oleh umur yang berbeda. 
H. Definisi Operasional 
1.  Semen Segar 
 Semen segar adalah zat cair yang keluar dari tubuh melalui penis sewaktu 
kopulasi. Semen terdiri dari bagian yang ber-sel dan bagian yang tidak bersel. Sel-
sel hidup yang bergerak disebut spermatozoa dan yang cair tempat sel bergerak 
dan berenang di sebut seminal plasma. 
2. Semen Beku 
 Semen beku adalah semen yang telah diencerkan menurut prosedur 
dengan tujuan selain untuk menyediakan makanan bagi spermatozoa juga untuk 
meningkatkan volume dengan menurunkan konsentrasi semen sehingga didapat 
25 juta sel spermatozoa dalam satu straw yang sebelumnya telah dilakukan 








3. Sapi Bali Pejantan 
 Sapi Bali merupakan sapi hasil domestikasi dari banteng asli Indonesia 
yang mempunyai keunggulan dalam daya reproduksi, daya adaptasi dan 
persentase karkas yang tinggi. Sapi Bali mempunyai ciri badan berukuran sedang 
dan bentuk badan memanjang, kepala agak tegak dengan dahi datar, badan padat 
dengan dada yang dalam, tidak berpunuk dan seolah tidak bergelambir, sapi Bali 
berkaki ramping, agak pendek menyerupai kaki kerbau. Hidung, kuku dan bulu 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Evaluasi Volume Semen Segar 
  Semen segar sapi bali adalah dasar untuk menentukan kelayakan kualitas 
semen segar untuk diproses lebih lanjut. Penilaian kualitas semen segar terbagi 
dua yaitu penilaian secara makroskopis meliputi volume sedangkan penilaian 
secara mikroskopis meliputi konsentrasi. 
 Dapat dilihat bahwa karakteristik makroskopis semen segar sapi Bali yang 
digunakan pada penelitian ini memperlihatkan bahwa pemeriksaan makroskopis 
pada P1 (umur 3-4 tahun) memiliki rata-rata volume 2-3 ml sehingga total 
keseluruhan volume yang dihasilkan sebanyak 15.9 ml, P2 (umur 5-6 tahun) 
memiliki rata-rata volume 3-6 ml dengan total volume 18.5 ml dan P3 (umur 7-8 
tahun) memiliki rata-rata volume 2-4 ml dengan total keseluruhan volume 12.6 ml 
dalam 4 kali penampungan. 
 Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 1.  Rata-rata volume semen segar pada umur yang berbeda 







Ket: Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan adanya 
perbedaan yang tidak nyata (P >0,05). 
Ket: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya 







 Pada tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa hasil rata-rata volume semen  
pada P1 (umur 3-4 tahun) yaitu  2.87±0.47 ml, P2 (umur 5-6 tahun) rata-rata 
volume semen 4.65±1.07 ml dan P3 (umur 7-8 tahun) rata-rata volume semen 
2.90±0.45 ml dengan 4 kali penampungan. Hasil analisis statistik dengan 
menggunakan General Linear Model (GLM) menunjukkan adanya perbedaan 
yang sangat nyata (P<0,01) yaitu pada P1 dan P2, tetapi pada P1 dan P3 tidak 
menunjukan perbedaan yang nyata (P>0,05) sedangkan P2 dan P3 menunjukkan 
hasil yang sangat nyata (P<0,01). Hal ini sesuai dengan penelitian Fuerst-waltl et 
al. (2006) yang menyatakan bahwa umur memberikan pengaruh yang sangat 
nyata (P<0,01) terhadap volume semen sapi bali (Bos Javanicus), serta dikuatkan 
oleh hasil penelitian Dewi, Ondho dan Kurnianto (2012) yang menyatakan umur 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap volume sapi bali. Selain itu, 
menurut Perumal (2014) pengaruh umur dengan volume disebabkan oleh ukuran 
testis, terutama pada lingkar skrotum dan kapasitas produksi spermatozoa harian.  
 Volume semen terdiri atas dua komponen yakni spermatozoa  dan plasma 
semen Perumal (2014). Spermatozoa merupakan sel pembawa genetik yang 
diproduksi oleh testis dan dipengaruhi oleh hormon-hormon gonadotropin serta 
androgen, Rizal dan Herdis (2008). Plasma semen merupakan sumber nutrisi bagi 
spermatozoa untuk hidup yang dihasilkan oleh kelenjar vesikularis (Akther at al, 
2013).   
 Volume semen segar dilakukan dengan membaca angka pada tabung 
penampungan semen. Volume dapat juga digunakan dalam menentukan jumlah 





Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa volume semen segar 
sapi bali pada P1 (umur 3-4 tahun) memiliki rata-rata volume 2.87 ml, P2 (umur 
5-6 tahun) memiliki rata-rata volume 4. 65 ml dan P3 (umur 7-8 tahun) memiliki 
rata-rata volume 2.90 ml, volume ini menunjukan kisaran yang normal. 
B. Konsentrasi Semen 
 Pemeriksaan mikroskopis semen segar sapi meliputi pemeriksaan 
konsentrasi pada P1 (umur 3-4 tahun) memiliki total keseluruhan konsentrasi 
5.165x10
6
/ml P2 (umur 5-6 tahun) memiliki total keseluruhan konsentrasi 
1.004.901x10
6
/ml dan P3 (umur 7-8 tahun) memiliki total keseluruhan konsentrasi 
5.43x10
6
/ml dalam 4 kali penampungan. 
 Berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Rataan konsentrasi  pada umur yang berbeda 









Ket :  Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak adanya 
perbedaan yang nyata. 
 
 Pada tabel 2 di atas dapat dilihat hasil analisis statistik dari konsentrasi 
spermatozoa pada P1 dan P2 menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) , 
P1 dan P3 menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata (P>0,05) sedangkan 
pada  P2 dan P3 menunjukkan hasil yang sama yaitu (P>0,05). Rataan konsentrasi 
spermatozoa pada P1 (umur 3-4 tahun), P2 (umur 5-6 tahun) dan P3(umur 7-8 
tahun)  tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05).  Ketiganya tidak memiliki 





(umur 5-6 tahun) dengan nilai rata-rata konsentrasi sebanyak 1.291±0.217x10
6
/ml 
sedangkan yang paling rendah pada P2 (umur 3-4 tahun) dengan nilai rata-rata 
konsentrasi sebesar 1.475±0.324x10
6
/ml. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Sumeidiana et al., (2007) dimana rata-rata konsentrasi spermatozoa pada sapi 
dengan umur yang berbeda tidak berbeda nyata.   
 Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas 
semen segar antara lain sebagai berikut, faktor yang pertama, bangsa ternak 
contohnya pada sapi Bos Taurus mengalami dewasa kelamin lebih cepat 
dibandingkan dengan sapi Bos Javanicus, persilangan dari dua bangsa sapi 
tersebut akan mencapai pubertas pada umur yang sama dengan induknya (Lestari, 
2013). Faktor kedua, genetik menurut Akther at al (2013) menyatakan bahwa 
produksi spermatozoa berkorelasi positif dengan ukuran testis yang dapat 
diestimasi dengan panjang, berat dan lingkar skrotum, serta dikuatkan oleh hasil 
penelitian wahyuningsih (2013) yang menyatakan bahwa ukuran testis 
dipengaruhi oleh genetik, bangsa ternak dan individu. Faktor yang ketiga, umur  
menurut Susilawati (2013) yang mempengaruhi produksi semen salah satunya 
adalah umur  pejantan karena perkembangan testis dan spermatogenesis 
dipengaruhi oleh umur, proses spermatogenesis pada sapi berlangsung selama 55 
hari dan  berlangsung pertama kali ketika sapi berumur 10 sampai 12 bulan. 
Faktor yang keempat, lingkungan menurut Susilawati (2011) menyatakan bahwa 
pejantan yang ditempatkan pada ruangan yang panas mempunyai tingkat fertilitas 
yang rendah. Faktor yang kelima, pakan makanan yang diberikan terlalu sedikit 





perkembangan testis dan kelenjar-kelenjar asesoris terhambat dan dapat 
memperlambat dewasa kelamin. Pada ternak dewasa, kekurangan makanan dapat 
mengakibatkan gangguan fungsi fisiologis, baik pada testis maupun pada kelenjar 
aksesorisnya dan dapat menurunkan libido sehingga produksi semen turun 
(Susilawati, 2013).   
C. Produksi Semen Beku  
 Data yang diperoleh pada penelitian ini selama 4 kali penampungan yaitu 
pada P1 (umur 3-4 tahun) jumlah straw sebanyak 312 straw, P2 (umur 5-6 tahun) 
jumlah straw sebanyak 677 straw dan P3 (umur 7-8 tahun) jumlah straw 
keseluruhan sebanyak 300 straw. Berdasarkan pengumpulan data yang telah 
dilakukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 3. Perbedaan Rataan Produksi Semen Beku (Straw) pada sapi umur yang 
berbeda. 







Ket : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
sangat (P < 0,01). 
Ket: Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan adanya 
perbedaan yang tidak nyata (P >0,05). 
 
 Pada tabel 3 di atas dapat dilihat hasil analisis statistik menunjukkan  
perbedaan rataan produksi semen beku (straw) sapi pejantan pada umur yang 
berbeda.  Terdapat perbedaan yang  sangat nyata (P<0,01) dengan nilai P= 0,01 
antara P1 (umur 3-4 tahun) dengan P2 (umur  5-6 tahun) tetapi tidak terdapat 
perbedaan yang nyata (P<0,05) dengan nilai P= 0, 58 antara P1 (umur 3-4 tahun) 





(umur 7-8 tahun) menunjukkan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) dengan nilai 
P= 0,01.  
 Produksi semen beku (straw) yang terbanyak dihasilkan oleh P2 (umur 5-6 
tahun)  yaitu 169.50 straw dan yang paling sedikit adalah P3 (umur 7-8 tahun) 
dengan jumlah straw yang dihasilkan adalah 75.00 straw sedangkan P1 (umur 3-4 
tahun) memiliki rataan produksi semen beku sebanyak 78.00 straw. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi semen beku antara umur yang 
berbeda sangat berpengaruh nyata (P<0,01), semen beku yang dihasilkan dari 
setiap umur yang berbeda tidak sama. Rata- rata produksi semen beku yang 
dihasilkan dari volume semen segar sebanyak 3-8 ml dan jumlah straw yang 
dihasilkan sebanyak 66-300 straw dalam satu kali ejakulasi. Prastowo (2017) 
menyatakan bahwa faktor umur sangat mempengaruhi produksi semen yang 
dihasilkan oleh pejantan, rata-rata umur sapi yang digunakan untuk penelitian 
kisaran 4-5 tahun yang telah mencapai umur dewasa. 
Berdasarkan hasil uji analisis statistik General Linear Model (GLM) 
diketahui bahwa kualitas  berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi 
semen beku.  Produksi semen beku yang dihasilkan oleh setiap umur yang 
berbeda tidak dipengaruhi oleh produksi semen segar yang tinggi. Hal tersebut 
mungkin disebabkan oleh proses pembekuan yang melalui beberapa tahap, seperti 
pernyataan Ismaya (2014) bahwa konsentrasi mempengaruhi jumlah spermatozoa 
yang hidup. Konsentrasi spermatozoa, yaitu kental atau warna krem 1.000 sampai 
2.000 juta spermatozoa/ml, encer atau keruh 500 sampai 900 juta spermatozoa/ml, 





spermatozoa/ml. Adapun faktor yang lain menurut Wahyu (2008) disebabkan oleh 
pemeriksaan terhadap kualitas semen segar antara lain: (a) secara makroskopis, 
meliputi volume semen (rata-rata 5 ml), warna semen (susu, krem dan kuning), 
kekentalan semen (encer, sedang dan kental) dan pH (6,2 – 6,8) atau rata-rata pH 
= 7. (b) Secara mikroskopis, meliputi gerakan massa, gerak individu, motilitas 
(minimal 70%) dan selanjutnya, pemeriksaan konsentrasi semen dengan 
menggunakan spektrofotometer. Semen beku yang diproduksi telah memenuhi 
syarat SNI 4869.1:2008 yaitu semen beku sapi dikemas dalam bentuk straw 
dengan ukuran mini straw volume 0,25 ml dengan jumlah sel spermatozoa 























 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kualitas semen segar tebaik (volume dan konsentrasi terdapat pada P2 (umur 
5-6 tahun). 
2. Produksi semen beku yang terbanyak terdapat pada P2 (umur 5-6 tahun) dan 
memenuhi syarat SNI dengan jumlah sel spermatozoa minimal 25 juta/ml. 
B. Saran  
Adapun saran dari penelitian ini yaitu untuk melakukan Inseminasi Buatan 
sebaiknya menggunakan semen dari sapi bali (umur 5-6) tahun karena memiliki 
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Lampiran 1: Dokumentasi Evaluasi Semen Segar Secara Makroskopis 
                         
Gambar 1: Kekentalan, Bau, dan Warna Semen Segar 
                              













Lampiran 2: Dokumentasi Evaluasi Semen Segar Secara Mikroskopis 
                               
Gambar 3. Evaluasi Konsentrasi Semen Segar 
 













Lampiran 3.  Dokumentasi Pengenceran, Printing Straw, Pembekuan semen 
                                        
Gambar 5: Pengenceran Semen 
 
Gambar 6: Printing Straw 
 





Lampiran 4:  Hasil Uji General Linear Model (Volume, Konsentrasi Dan 
Produksi Semen Beku) 
Between-Subjects Factors 
 Value Label N 
UMUR 1.00 SAPI I 4 
2.00 SAPI 2 4 
3.00 SAPI 3 4 
 
Descriptive Statistics 
 UMUR Mean Std. Deviation N 
VOLUME SAPI I 2.8750 .47871 4 
SAPI 2 4.6500 1.07548 4 
SAPI 3 2.9000 .45461 4 
Total 3.4750 1.08972 12 
KONSENTRASI SAPI I 1.29125 .217184 4 
SAPI 2 1.47525 .324296 4 
SAPI 3 1.36500 .164093 4 
Total 1.37717 .234790 12 
Produksi Semen SAPI I 78.00 22.465 4 
SAPI 2 169.50 61.022 4 
SAPI 3 75.00 21.463 4 













Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
VOLUME 8.285a 2 4.142 7.804 .011 
KONSENTRASI .069b 2 .034 .574 .583 
Produksi Semen 23082.000c 2 11541.000 7.384 .013 
Intercept VOLUME 144.907 1 144.907 272.981 .000 
KONSENTRASI 22.759 1 22.759 380.877 .000 
Produksi Semen 138675.000 1 138675.000 88.724 .000 
UMUR VOLUME 8.285 2 4.143 7.804 .011 
KONSENTRASI .069 2 .034 .574 .583 
Produksi Semen 23082.000 2 11541.000 7.384 .013 
Error VOLUME 4.778 9 .531   
KONSENTRASI .538 9 .060   
Produksi Semen 14067.000 9 1563.000   
Total VOLUME 157.970 12    
KONSENTRASI 23.365 12    
Produksi Semen 175824.000 12    
Corrected 
Total 
VOLUME 13.062 11    
KONSENTRASI .606 11    
Produksi Semen 37149.000 11    
a. R Squared = .634 (Adjusted R Squared = .553) 
b. R Squared = .113 (Adjusted R Squared = -.084) 






Lampiran 5:Hasil Uji BNT (LSD) Volume, Konsentrasi dan Produksi Semen 
Beku 
Multiple Comparisons 





UMUR (J) UMUR 
Mean 
Difference 









Volume SAPI I SAPI 2 -1.7750* .51519 .007 -2.9404 -.6096 
SAPI 3 -.0250 .51519 .962 -1.1904 1.1404 
SAPI 2 SAPI I 1.7750* .51519 .007 .6096 2.9404 
SAPI 3 1.7500* .51519 .008 .5846 2.9154 
SAPI 3 SAPI I .0250 .51519 .962 -1.1404 1.1904 
SAPI 2 -1.7500* .51519 .008 -2.9154 -.5846 
Konsentr
asi 
SAPI I SAPI 2 -.18400 .172850 .315 -.57501 .20701 
SAPI 3 -.07375 .172850 .680 -.46476 .31726 
SAPI 2 SAPI I .18400 .172850 .315 -.20701 .57501 
SAPI 3 .11025 .172850 .539 -.28076 .50126 
SAPI 3 SAPI I .07375 .172850 .680 -.31726 .46476 
SAPI 2 -.11025 .172850 .539 -.50126 .28076 
Produksi 
Semen 
SAPI I SAPI 2 -91.50* 27.955 .010 -154.74 -28.26 
SAPI 3 3.00 27.955 .917 -60.24 66.24 
SAPI 2 SAPI I 91.50* 27.955 .010 28.26 154.74 
SAPI 3 94.50* 27.955 .008 31.26 157.74 
SAPI 3 SAPI I -3.00 27.955 .917 -66.24 60.24 
SAPI 2 -94.50* 27.955 .008 -157.74 -31.26 
Based on observed means. 
 The error term is Mean Square(Error) = 1563.000. 
*. The mean difference is significant at the 
 
 
 
